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ABSTRAK

1ZZATUL JANNAH, 105261140320, 2024. Hukum Berkurban Mengatasnamakan
Orang yang Sudah Meninggal dalam Perspektif Fikih Islam. Dibimbing oleh. Abbas
Baco Miro selaku pembimbing | dan Muh. Chiar Hijaz selaku pembimbing II.

Kurban merupakan salah satu upaya manusia untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Dengan berkurban seseorang dapat membangun mentalitas kepedulian
sosial tinggi terhadap sesama terutama dengan memberi kelapangan kepada fakir
miskin, memberi manfaat kepada keluarga, menyambung silaturahmi, berbuat baik
kepada para tetangga, serta menebar kebahagiaan pada hari raya. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hukum berkurban mengatasnamakan orang yang sudah meninggal.

Penelitian ini menerapkan metode studi literatur untuk mengevaluasi berbagai
sumber referensi, termasuk buku dan jurnal, yang relevan dengan subjek penelitian
penulis. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, diperoleh melalui analisis
literatur terkait. Informasi yang diperlukan diambil dari dokumen-dokumen terkait
subjek penelitian, dengan proses pengumpulan data melibatkan buku-buku primer dan
sekunder, serta jurnal yang memiliki relevansi dengan hukum berkurban atas nama
orang yang sudah meninggal dalam perspektif fikih Islam. Metode analisis data yang
diterapkan adalah analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)hukum berkurban mengatasnamakan
orang yang sudah meninggal menurut ulama fikih bahwa mazhab Syafi’i tidak
dibolehkan, sedangkan menurut mazhab Maliki adalah makruh, dan menurut mazhab
Hanafi dan Hanbali adalah dibolehkan. 2) Adapun berkurban mengatasnamakan orang
yang sudah meninggal menurut Syeikh bin Baz bahwa jika dia berwasiat maka wajib
bagi ahli waris untuk melaksanakannya. Namun, jika tidak ada maka di anggap sebagai
salah satu bentuk sedekah. Adapun pendapat Syeikh al Utsaimin bahwa boleh dalam
keadaan dia diikutkan bersama dengan orang-orang yang hidup. Dan menurut Syeikh
Wahbah Az Zuhaily bahwa tidak diperkenankan tanpa seizin orang tersebut,
berdasarkan pendapat imam mazhab Syafi'i. Dan menurut fatwa MUI bahwa boleh
berkurban atas nama orang yang sudah meninggal sekalipun tidak ada wasiat.
Sedangkan penulis memilih pendapat yang membolehkan.

Kata Kunci: Hukum Kurban, Meninggal, Perspektif Fikih
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ABSTRACT

1ZZATUL JANNAH, 105261140320, 2024. The Law of Urban Remembrance of the
Dead in the Perspective of Islamic Fikih. Guided by. Abbas Baco Miro as a guide to |
and Muh. Chiar Hijaz as a guide II.

Sacrifice is one of the human efforts to get closer to Allah SWT. By sacrificing
one can build a mentality of high social concern for others, especially by giving space
to the poor, benefiting the family, continuing friendships, doing good to neighbors, and
spreading happiness on holidays. The purpose of this study is to find out the law of
sacrifice on behalf of the dead.

This study applies the method of literature study to evaluate various reference
sources, including books and journals, that are relevant to the author's research subject.
The data source used is secondary data, obtained through analysis of related literature.
The necessary information is taken from documents related to the research subject,
with the data collection process involving primary and secondary books, as well as
journals that have relevance to the law of sacrifice on behalf of the deceased in the
perspective of Islamic jurisprudence. The data analysis method applied is qualitative
analysis.

The results showed that 1) the law of sacrifice on behalf of the deceased
according to jurisprudence scholars that the Shafi'i school is not permissible, while
according to the Maliki school it is makruh, and according to the Hanafi and Hanbali
schools it is permissible. 2) As for sacrificing on behalf of the deceased, according to
Sheikh bin Baz that if he has a will, it is obligatory for the heirs to carry it out. However,
if there is none, it is considered a form of almsgiving. As for the opinion of Sheikh al
Uthaymeen that it is permissible in his condition to be included with the living. And
according to Sheikh Wahbah Az Zuhaily that it is not allowed without the permission
of the person, based on the opinion of the imam of the Shafi'i school. And according to
the MUI fatwa that it is permissible to sacrifice on behalf of a deceased person even if
there is no will. While the author chooses an opinion that allows.

Keywords: Law of Sacrifice, Death, Jurisprudence Perspective
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan tidak hanya semata-mata untuk menjalani hidup biasa-
biasa saja tetapi Allah punya tujuan tertentu telah menciptakan kita sebagai manusia di
muka bumi ini. Tujuan kita hidup sebagai manusia di muka bumi ini adalah untuk
beribadah kepada Allah SWT sebagaimana telah dijelaskan di dalam QS. al-
Dzariyat/51: 56
05 Ny iy 41 L g
Terjemahnya:
“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepadaKu.”*
Kurban adalah salah satu bentuk usaha manusia untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, yaitu dengan cara melakukan penyembelihan hewan tertentu pada Hari
Raya Idul Adha dan hari-hari Tasyriq sesuai dengan aturan syariah..? Pada Hari Raya
Idul Adha Allah mensyariatkan penyembelihan hewan kurban sebagaimana yang di
jelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. al-Kautsar/108: 2
A5 S b
Terjemahnya:

“Maka, laksanakanlah shalat karena Tuhan-Mu, dan berkurbanlah!’?

!Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
al-Qur’an, 2019), h. 766

2H. E. Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi & Figh Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 250

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 911



Kemudian dijelaskan dalam al-Qur’an Surah al-Hajj/22: 34-35
VT a0 2 45 G o Je A 2T T80 s s a1 4805
G Lo fopally 228 Elog &7 55315 0 Geaddl

Terjemahnya:

“Bagi setiap umat telah kami syariatkan penyembelihan (kurban) agar mereka
menyebut nama Allah atas binatang ternak yang dianugerahkan-Nya kepada
mereka. Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, berserahdirilah
kepadaNya. Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar gembira kepada orang-
orang yang rendah hati lagi taat (kepada Allah). (Yaitu) orang-orang yang apabila
disebut nama Allah, hati mereka bergetar, sabar atas apa yang menimpa mereka,
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka.”

Istilah “berkurbanlah’ dalam ayat di atas merujuk pada tindakan menyembelih
hewan kurban berupa ternak, seperti unta, sapi, kambing, atau domba. Oleh karena itu,
selain ketiga jenis hewan tersebut, tindakan penyembelihan tidak dapat dianggap
sebagai kurban sesuai dengan konteks tersebut.> Melakukan penyembelihan hewan
kurban membawa nilai-nilai ketakwaan, kesabaran, dan penuh keikhlasan dalam
melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT.¢ Melaksanakan kurban bertujuan agar
kegembiraan dapat dirasakan oleh semua kalangan, sehingga suasana hari raya dapat
dinikmati bersama. Oleh karena itu, dengan memberikan daging kurban, diharapkan

dapat meraih makna dan hikmah dari pelaksanaan kurban itu sendiri.’

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 477

> Sayyid Sabiq, Fikih al-Sunnah, (Bandung: Al-Ma’rif, 1987), h. 158

6Abdurrahman, Hukum Kurban, Agigah dan Sembelihan, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2007),h. 6

’Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban & Menyembelih Hewan, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 26



Melalui pelaksanaan kurban, seseorang dapat membentuk mentalitas kepedulian sosial
yang tinggi terhadap sesama. Hal ini terwujud dalam memberikan kesejahteraan
kepada fakir miskin, memberi manfaat bagi keluarga, mempererat silaturahmi, berbuat

baik kepada tetangga, serta menyebarkan kebahagiaan pada hari raya.®
Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. al-Hajj/ 22: 28

Tsdably e IS GaNT a0 (5 o855 B (o glal 6T 2 AT (2158005 2L i Ty

%

Terjemahnya:
(Mereka berdatangan) supaya menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan
menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang
telah dianugerahkanNya kepada mereka berupa binatang ternak. Makanlah
sebagian darinya dan (sebagian lainnya) berilah makan orang yang sengsara lagi
fakir.®

Orang yang telah meninggal adalah orang yang sudah terlepas dari persyaratan-
persyaratan sebagai orang yang dibebani (mukallaf) dalam beribadah kepada Allah swt.
termasuk juga dalam ibadah kurban. Sehingga orang yang masih hidup lebih
diutamakan daripada orang yang telah meninggal, kecuali jika orang yang sudah
meninggal dan telah melakukan nazar® atau wasiat untuk melakukan kurban sebelum

ia meninggal.

8Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban & Menyembelih Hewan, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 26

%Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya h. 475-476

®Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Asy-syarh al-Mumti’, (Beirut: Dari ibnu al-jaizy, t.th),
juz 11, h. 450.



Banyak masyarakat yang melaksanakan kurban untuk orang yang telah
meninggal, dan pelaksanaan ini dilakukan oleh ahli waris dan keluarga, termasuk anak
atau anggota keluarga yang ditinggalkan. Selain itu, ada juga yang berkurban atas nama
orang yang telah meninggal karena keterbatasan finansial yang menyebabkan mereka
tidak dapat berkurban ketika masih hidup. Sebagai gantinya, kurban tersebut
dilaksanakan oleh anak atau keluarga yang masih hidup. Selain itu, dalam beberapa
kasus, terdapat wasiat untuk memanfaatkan harta yang ditinggalkan untuk beramal,
salah satunya adalah berkurban. Ada juga keinginan dari ahli waris yang shaleh atau
keluarganya untuk melakukan kurban atas nama orang yang telah meninggal sebagai
bentuk kebaikan dan penghormatan terhadap keluarga yang telah pergi.

Hal tersebut banyak terjadi, karena beranggapan bahwa setiap amal ibadah yang
diniatkan untuk disedekahkan pada orang yang telah meninggal dan akan sampai

pahalanya sebagaimana yang dijelaskan oleh hadis Rasulullah SAW:

Vi adee LSSy Bb Bdas e do B s J6: S8R A o 55h of o
£ £ £ j/ p j"'d) Luf‘,ﬁ) JAL%LJ"‘

15 2 s s i ok w s B . 3G o
U}’%dwg\bji\jc‘“ﬂiffvwbi’wd?%d

Artinya:
“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga
perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau doa anak yang
shaleh.” (HR Muslim).

Hlmam Nawawi, Riyadh al-Shalihin, (Beirut: Darl al-Zikr, t.th), juz. I, h. 48.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis terdorong dan termotivasi
untuk mengangkatnya sebagai sebuah karya tulis dengan judul: “Hukum Berkurban
Mengatasnamakan Orang yang sudah Meninggal dalam Perspektif Fikih Islam.”

B. Rumusan Masalah
Setelah dilihat dari latar belakang di atas maka dapat dikeluarkan rumusan dari
permasalahan itu sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum berkurban mengatasnamakan orang yang sudah meninggal
dalam perspektif fikih Islam (Ulama 4 Mazhab)?
2. Bagaimana hukum berkurban mengatasnamakan orang yang sudah meninggal

menurut pandangan ulama fikih kontemporer?

C. Tujuan Penilitian
Sesuai rumusan masalah yang dikaji, maka tujuan dari penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hukum berkurban mengatasnamakan orang yang sudah
meninggal dalam perspektif fikih Islam (Ulama 4 Mazhab).
2. Untuk mengetahui hukum berkurban mengatasnamakan orang yang sudah
meninggal menurut pandangan ulama fikih kontemporer.
D. Manfaat Penilitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan pembaca, khususnya
dalam konteks pengembangan ilmu, serta bermanfaat untuk kemajuan wacana hukum

Islam.



2. Secara Praktis
a. Penulis dapat memberikan informasi dan pengetahuan terkait penjelasan hukum
berkurban untuk orang yang telah meninggal dalam perspektif fikih Islam. Hal ini
diharapkan dapat menambah pemahaman tentang permasalahan yang timbul,

sehingga dapat menghindarkan terjadinya perdebatan dalam masyarakat.

b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
pengembangan selanjutnya.
E. Metode Penilitian
1. Jenis Penilitian
Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan, maka penelitian penulis
menggunakan teknik yang didapat dari perpustakaan dan buku-buku yang berkaitan
dengan pembahasan dan permasalahannya.®
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapat secara langsung dari
objek penelitian.’* Sumber data primer yang penulis gunakan yaitu ayat al-Qur’an surah
al-Hajj ayat 34-35 yang menjelaskan tentang berkurban dan kitab-kitab figih Islam
seperti kitab al-Fighu al-Islamy Wa adillatuhu, Asy-Syarh Al-Mumti’ dan kitab

mu tabar lainnya.

12Noeng Muhadjir, Metode Penilitian Kualitatif, (Jogyakarta: Rake Sarasin, 1991), h. 159
13Joko P Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (jogyakarta: Rineka
Cipta,2004), h. 87



b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merujuk pada data yang diperoleh oleh pihak lain dan tidak
diperoleh langsung oleh peneliti dari subjek penelitian.* Oleh karena itu, sumber data
sekunder yang saya kumpulkan untuk mendapatkan informasi dalam penyusunan
skripsi ini adalah literatur-literatur yang relevan dengan pembahasan berkurban atas
nama orang yang sudah meninggal dalam perspektif fikih Islam.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan
pengumpulan buku-buku yang relevan dengan masalah yang diteliti, termasuk bahan
hukum primer dan sekunder. Langkah pertama melibatkan pencatatan materi yang
relevan dari buku-buku tersebut sesuai dengan judul penelitian. Selanjutnya, catatan
tersebut diklasifikasikan sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas, dan
dilakukan pengutipan baik secara langsung maupun tidak langsung dari bagian-bagian
yang dapat dijadikan sumber rujukan. Hasil pengumpulan data ini akan disajikan secara

sistematis dalam penelitian.

4. Metode Analisa Data
Dalam penelitian ini, langkah awalnya adalah pengumpulan data, dan metode
analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif. Data yang dikumpulkan berasal
dari penelitian kepustakaan atau library research. Data tersebut kemudian diolah dan

dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan analisis konten (content analysis).

143aifudi Soekarto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ull Press, 1986), h. 21



Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, data yang terkumpul diinterpretasikan
dengan baik sehingga dapat memberikan pemahaman yang mendalam terhadap
permasalahan yang diteliti. Selain itu, analisis data juga akan membantu dalam

menyusun solusi dan kesimpulan terkait dengan permasalahan yang ada.

5. Metode Penulisan Laporan Penelitian
Dalam penulisan laporan penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode,
yaitu:

a. Metode Deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang terkumpul oleh
para ulama mengenai hukum berkurban mengatasnamakan orang yang sudah
meninggal.

b. Metode Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum, kemudian
dianalisa untuk diambil kesimpulan secara khusus.

c. Metode Induktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat khusus, kemudian

dianalisa dan ditarik kesimpulan secara umum.
d. Metode Komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua

variabel atau lebih, untuk mendapatkan jawaban atau fakta.



BAB Il

TINJAUAN UMUM

A. Hakikat Ibadah Kurban

1. Pengertian Ibadah Kurban

Ibadah menurut bahasa berasal dari kata al-ubudiyah, al-khudu’ dan al-
tadzallul yang berarti taat, menurut, mengikut, tunduk dan do’a.* Sedangkan menurut
istilah ada beberapa pendapat di antaranya: Ulama Tauhid, Tafsir dan Hadits
mendefenisikan ibadah adalah “Mengesakan Allah, menta’zimkan-Nya dengan

sepenuh Ta zim serta menghinakan diri dan menundukkan jiwa kepada-Nya”.

Pandangan Ulama Fikih mendefinisikan ibadah sebagai “segala ketaatan yang
dilakukan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat.”
Sementara itu, Ulama Tasawuf mengartikan ibadah sebagai “seorang Mukallaf
(individu yang memiliki kewajiban agama) melaksanakan suatu tindakan yang
bertentangan dengan keinginan nafsunya, dengan tujuan membesarkan Tuhan.” Secara
umum, ibadah dapat dijelaskan sebagai segala bentuk ketaatan yang menyenangkan
dan diridhai oleh Allah, baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan, termasuk

yang terang maupun yang tersembunyi.®

BMuhammad bin Mukrim bin Ali Abu al-Fadhl Jamaluddin Ibnu Mandzur al-Anshari, Lisan
al-Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, n.d.), h. 2278

M. Hashi Ash Shiddiqy,Kuliah Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum Dan Hikmah,
(Semarang:Pustaka Rizki Putera, 2000), h. 1-7
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Menurut Ibnul Qayyim, ibadah dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu
yang berkaitan dengan harta dan yang berkaitan dengan badan.!’ Rasulullah SAW
menjelaskan tentang datangnya pahala zakat, yang menandakan datangnya pahala
untuk segala amal ibadah yang terkait dengan harta. Begitu juga, Rasulullah SAW
menyatakan bahwa pahala akan diterima untuk segala jenis ibadah yang berhubungan
dengan badan. Beliau juga menjelaskan tentang pahala haji, yang merupakan gabungan

dari jenis ibadah yang melibatkan harta dan badan.

Ibadah dilihat dari pelaksanaannya terbagi menjadi tiga: Pertama, ibadah
perpaduan jasmaniah dan rohaniah seperti shalat dan puasa. Kedua, perpaduan ibadah
rohaniah amaliyah seperti zakat. Ketiga, ibadah jasmaniah, rohaniah, maliyah seperti

ibadah haji. Dilihat dari sifatnya, ibadah terbagi dalam lima bagian, yaitu :

a. Ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan, seperti zikir, berdoa, tahmid, membaca
al-Qur’an dan lain-lain.

b. Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya, seperti menolong
orang lain, berjihad, mengurus jenazah dan sebagainya.

c. Ibadah dalam bentuk perbuatan yang telah ditentukan wujud perbuatannya, seperti
shalat, puasa, zakat dan haji.

d. Ibadah yang tata cara dan pelaksanaannya berbentuk menahan diri, seperti puasa,

iktikaf dan sebagainya.

7Al-Imam Syamsu al-Din Abi ‘Abdullah Ibnul Qayyim al-Jauziyah, Roh (Beirut: Dar al- Fikr,
2000), h. 119
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e. Ibadah yang berbentuk menggugurkan hak, seperti memaafkan orang yang telah
melakukan kesalahan terhadap dirinya dan membebaskan seseorang yang berutang
padanya.®®

Sedangkan secara bahasa kata “Kurban” berasal dari bahasa Arab «_& - UL 3
<A artinya: dekat atau pendekatan. Menurut istilah, kurban adalah tindakan
menyembelih hewan ternak pada Hari Raya Idul Adha dan hari-hari Tasyriq, bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT seiring dengan kedatangan hari raya

tersebut. Kurban secara khusus adalah hewan yang disembelih pada hari nahr (10

Dzulhijjah) dan hari-hari tasyrig (11-13 Dzulhijjah) dengan niat mendekatkan diri

kepada Allah SWT. Ibadah kurban diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah, bersamaan

dengan perintah untuk melaksanakan shalat dan shalat dua hari raya. Meskipun secara
historis, ibadah kurban telah ada sejak zaman Nabi Adam AS.* Sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS. al-Maidah/5: 27
FIPEE 7T T 3% 2. T z ey S, o kP o F S 7
JB ZEY JB 29T o0 4532 45 Leusl 1 a3 LG5 658 5) kL aake T 15 2l 25Ty

<0 < AT 5 G
Snixadl (e W s )

Terjemahnya:
“Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka berita tentang dua putra Adam
dengan sebenarnya. Ketika keduanya mempersembahkan kurban, kemudian
diterima dari salah satunya (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil).
Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku pasti akan membunuhmu.” Dia (Habil)

18Ahsin W al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur‘an, (Jakarta: Sinar Grafika,2006), h. 106
¥Komisi Pengkajian dan Hukum MUI Kab. Kampar, Penyelenggaraan lbadah Qurban,
Almadina(bangkinang: 2019) h. 1
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berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang-orang yang
bertakwa.””?

Kemudian ibadah kurban juga disyariatkan pada masa Nabi Ibrahim AS, dalam
kisah Nabi Ibrahim AS dengan puteranya Ismail AS, yang diabadikan oleh Allah SWT

dalam QS. as-Shaffat/37: 102-107

&, 70 R D L il e W ST R W s e PPN I DR GENPE £
8 G el el J6 & buji@ua;s@/\cm\% o ) s JB sl des a ils
s & 2 78 P [P SR 3, K @, el e L e g2 To. P
bi \;’j)\ &V\Qaﬂ@}; d\{tg jup‘g,wj LZJM\LQ.L;;M@\_’,?&»\ s Ql a)

Terjemahnya:

“Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia
(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku
menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab,
“Wahai ayahku, lakukanlah. apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu!
Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang sabar. Ketika
keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) meletakkan pelipis anaknya di
atas gundukan (untuk melaksanakan perintah Allah), Kami memanggil dia,
“Wahai Ibrahim, sungguh, engkau telah membenarkan mimpi itu.”
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat kebaikan. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Kami
menebusnya dengan seekor (hewan) sembelihan yang besar.”*

2Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
al-Qur’an,2019), h. 151
ZIKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.652
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2. Hukum Berkurban

Tidak ada perbedaan pandangan mengenai pensyariatan ibadah kurban di kalangan
ulama. Meskipun demikian, terdapat variasi dalam penentuan aturan pelaksanaan

kurban.22

Menurut madzhab Abu Hanifah, melaksanakan kurban itu hukumnya wajib?
setiap tahun bagi orang yang menetap di daerahnya, dan bagi orang yang sedang
musafir, yang menjadi alasan mereka adalah firman Allah SWT dalam surah al-
Kautsar ayat 2, ayat tersebut menjelaskan bahwa perintah berkurban itu disampaikan
oleh Allah dalam bentuk sighat amr (lafaz perintah). Menurut kaedah Ushul Figih
bahwa setiap sighat Amr menunjukkan pada pengertian wajib. Bila ibadah kurban itu
diwajibkan kepada nabi Muhammad SAW, maka ibadah tersebut diwajibkan pula pada

semua umatnya yang beragama Islam.

Sementara menurut Imam Syafi'i, hukum kurban dianggap sebagai sunnah ‘ain
(sunnah yang ditekankan) bagi individu dan sunnah mu ‘akkadah (sunnah yang sangat
ditekankan) untuk anggota keluarganya. Dalam Kkitab al-Umm, dijelaskan bahwa
pelaksanaan kurban dianggap sebagai sunnah, dan tidak seharusnya ditinggalkan. Jika

kita menganggap kurban sebagai wajib, maka pelaksanaannya akan memberikan

22Muhammad bin Ahmad bin Muhammad ibnu Rusyd Al Qurtuby, Al Andalusy, Al Maliky,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid ( Indonesia: Darl al-lhya' al-Kutub al-'Arabiyah, t.th), h .
314

BYusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (terj) diterjemahkan oleh As'ad Yasin, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), h. 492

24Abu Bakar bin Mas'ud al Kasany, Badai' al-Sana'l, (Beirut: Darl al-Fikr, t.th), h. 61
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pahala kepada pelakunya, sementara meninggalkannya akan dianggap sebagai dosa.?
Sedangkan menurut Imam Nawawi hukum berkurban adalah sunnah.? Demikian juga

menurut Malik dan Ahmad adalah sunnah mu’'akkadah.?

Pendapat kedua menyatakan Sunnah Mu’akkadah (ditekankan), ini adalah
pendapat mayoritas ulama yaitu Malik, Syafi’i, Ahmad, Ibnu Hazm dan lain-lain.
Ulama yang mengambil pendapat ini berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari
Abu Mas’ud al Anshari ra. la mengatakan, “Sesungguhnya aku sedang tidak berkurban,
padahal aku adalah orang yang berkelapangan. Itu kulakukan karena aku khawatir
kalau tetanggaku mengira kurban itu adalah wajib bagiku.” (HR. Abdur Razzaq dan
Baihaqgi dengan sanad shahih).

3. Dalil dalil Yang Mensyariatkan Berkurban:
1) Dalil dari Al Quran

a. Surah al-Kautsar/ 108: 2

Terjemahnya:

“Maka, laksanakanlah shalat karena Tuhan - mu, dan berkurbanlah?

BAbu Zakaria Yahya Ibn Syarf al-Nawawi , Majmu' Syarh al-Muhazzab, (Jeddah: al-Irsyad,
t.th), juz VII, h. 325

ZAbu Zakaria Yahya lbn Syarf al-Nawawi, Minhajut Thalibin Wa 'umdatil Muftin, (Beirut;
Darl al-Fikr, 2010), h. 325.

Z7Abu Zakaria Yahya Ibn Syarf al-Nawawi , Majmu' Syarh al-Muhazzab, (Jeddah: al-Irsyad,
t.th), juz VII, h. 3525

BKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.911
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b. Surah al-Hajj/22: 28

°
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Terjemahnya:

“(Mereka berdatangan) supaya menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka
dan menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki
yang telah dianugerahkanNya kepada mereka berupa binatang ternak.
Makanlah sebagian darinya dan (sebagian lainnya) berilah makan orang yang
sengsara lagi fakir.”?

c. Surah al-Hajj/ 22: 34-35

,«l
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Terjemahnya:

“Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban) agar mereka
menyebut nama Allah atas binatang ternak yang dianugerahkan-Nya kepada
mereka. Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, berserahdirilah
kepadaNya. Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar gembira kepada orang-
orang yang rendah hati lagi taat (kepada Allah). (Yaitu) orang-orang yang
apabila disebut nama Allah, hati mereka bergetar, sabar atas apa yang menimpa
mereka, melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka.”*°

Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.475-476
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 477
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2) Dalil dari hadist Rasulullah SAW:

a. Hadist dari Abu Hurairah

Fos

65t s S e 5 ae DO 106 oy e d o 1 025 B

Artinya:

Dari Abu Hurairah, bahwa Raulullah SAW bersabda, “Barang siapa memiliki
keluasan (untuk berkurban) namun tidak berkurban, maka janganlah ia mendekati
tempat shalat kami.”

b. Hadist dari Aisyah RA.

L\
k. \
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Artinya:

Dari ‘Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada amalan
yanglebih dicintai oleh Allah yang dilakukan pada hari lebaran haji melebihi
mengalirkan darah dari hewan kurban. Ibadah Kurban tersebut akan datang
pada hari kiamat dengan tanduk, kuku, rambut hewan kurban tersebut. Dan
sungguh, darah tersebut akan sampai kepada (ridha) Allah sebelum tetesan
darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa kalian dengan
berkurban.”

$IMuhammad bin Yazid Abu Abdullah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, (Dar Ihya’) h.1044
32Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Mesir: Percetakan Mustafa
al-Babi al-Halabi 1395 H) h. 83
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4. Kategori Orang Yang Mampu Berkurban

Dalam kategori kemampuan untuk berkurban, para ulama memiliki pandangan
yang beragam. Menurut mazhab Hanafi, seseorang dianggap mampu berkurban jika
memiliki kemudahan, yang berarti memiliki kecukupan harta, seperti dua ratus dirham
yang merupakan nishab zakat. Selain itu, orang yang memiliki perhiasan dengan nilai
yang setara dengan zakat dan memiliki kelebihan dari kebutuhan tempat tinggal,
pakaian, serta kebutuhan dan tanggungannya, juga dianggap mampu untuk

melaksanakan kurban.32

Dalam mazhab Maliki, ukuran kemampuan untuk berkurban adalah seseorang
yang tidak memerlukan biaya sebesar harga kurban untuk kebutuhan yang sangat
penting dalam satu tahun. Jika seseorang sanggup berhutang untuk melaksanakan
kurban, maka itu dianggap dapat diterima. Sementara menurut mazhab Syafi'i,
seseorang dianggap mampu berkurban jika memiliki uang setara dengan harga kurban
yang melebihi dari kebutuhan pribadi dan keluarganya pada hari raya kurban serta hari-

hari tasyrig.*

Menurut mazhab Hanbali, seseorang dianggap mampu untuk berkurban jika

memiliki harta atau uang setara dengan nilai kurban, bahkan jika itu melibatkan

3Komisi Pengkajian dan Hukum MUI Kab. Kampar, Penyelenggaraan Ibadah Qurban,
Almadina (bangkinang: 2019) h. 11

34Komisi Pengkajian dan Hukum MUI Kab. Kampar, Penyelenggaraan Ibadah Qurban,
Almadina(bangkinang:2019) h.11
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berhutang. Asalkan orang tersebut memiliki kemampuan untuk melunasi hutangnya

nanti, maka ia dianggap memenuhi syarat untuk melaksanakan ibadah kurban.>

Seseorang dianggap mampu untuk berkurban jika dapat memenuhi kebutuhan
pokok untuk diri sendiri dan keluarganya pada Hari Raya Idul Adha dan hari-hari
tasyriqg, serta memiliki dana yang cukup untuk menyembelih hewan kurban. Namun,
menurut Abu Hanifah dalam mazhab Hanafi, kriteria kemampuan ini terbatas pada

kepemilikan harta hingga 1 nishab emas, setara dengan sekitar 50 juta rupiah.

5. Syarat syarat Kurban

Dalam pelaksanaan ibadah kurban, terdapat beberapa hal yang perlu dipahami,
termasuk mengenai syarat-syaratnya. Syarat ini melibatkan dua aspek utama, yaitu

orang yang melakukan kurban dan binatang yang akan dikurbankan.

a. Syarat bagi yang berkurban
1) Muslim yaitu orang Islam, karena kurban itu merupakan perintah Allah SWT
bagi umat Islam untuk mengikuti sunnah Rasul.
2) Merdeka, yaitu yang bukan budak atau orang yang terikat pada seseorang.
3) Mukallaf, yaitu orang yang baligh dan berakal.
4) kemampuan, yang diartikan sebagai kemampuan finansial seseorang untuk

berkurban, merujuk pada mereka yang memiliki surplus harta setelah

$Komisi Pengkajian dan Hukum MUI Kab. Kampar, Penyelenggaraan Ibadah Qurban,
Almadina(bangkinang:2019) h.11
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memenuhi kebutuhan pokok mereka, termasuk pembayaran hutang, selama

Hari Raya Idul Adha dan Ayyamut Tasyriq.%

b. Bagi hewan kurban ada 4 syarat yang harus diperhatikan yaitu :

1)

2)

Binatang kurban harus berasal dari jenis ternak, seperti unta, sapi, dan kambing,
termasuk baik domba maupun kambing. Mayoritas ulama, kecuali Malik,
menyatakan bahwa urutan yang paling utama dalam hewan kurban adalah unta,
diikuti oleh sapi, dan kemudian kambing. Imam Nawawi juga sependapat
bahwa tingkatan binatang kurban adalah unta, diikuti oleh sapi, dan kemudian
kambing.®” Meskipun Mazhab Maliki mengungkapkan pandangan bahwa dalam
berkurban, binatang yang paling disarankan adalah domba, diikuti oleh sapi dan
unta, hal ini didasarkan pada pandangan bahwa dagingnya memiliki kualitas
dan kelezatan yang lebih baik. Sementara itu, Imam Syafi'i berpendapat bahwa
berkurban dengan unta atau sapi sebaiknya dilakukan oleh tujuh orang,
sedangkan kambing sebaiknya dikurbankan oleh satu orang.

Seseorang dapat melaksanakan kurban setelah mencapai usia yang telah
ditetapkan oleh syariah. Untuk kambing, domba, biri-biri, atau jenis binatang
lainnya, kurban dapat dilakukan dengan memilih yang sudah mencapai usia

Jadza'ah. Jadza'ah untuk kambing, domba, atau biri-biri berarti binatang

%Muhammad Khatib al-Syarbaini, Mughni Al-Muhtaj Ila Syarah Al-Minhaj (Beirut: Darl al-

Fikr, 2009), h. 283.

h. 347.

37Abu Zakaria Yahya lbn Syarf al-Nawawi, Minhajut Thalibin Wa 'umdatil Muftin, h. 325.
38 Imam Abi Abdillah ibn Idris al-Syafi’i, Al-’"Umm (Beirut: Darll al Kutub al-’Timiyyah, 1993),



3)

4)
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tersebut telah berumur 2 tahun atau giginya sudah terlepas. Hal serupa berlaku
untuk sapi, yang boleh dijadikan kurban jika sudah berumur dua tahun. Untuk
Untuk unta, kurban dapat dilakukan setelah unta tersebut mencapai usia lima
tahun.

Hewan yang dikurbankan itu tidak memiliki cacat. Ada 4 macam cacat yang
menghalangi seekor binatang untuk dikurbankan yaitu, picek (buta sebelah)
yang jelas piceknya, salah satu matanya tenggelam atau buta, atau menonjol
seperti kancing, atau terkena warna putih (Jamur), yang menunjukkan
kebutaannya secara jelas. Sakit dengan jelas, yaitu sakit yang dideritanya begitu
tampak, atau kurap/kudis yang kelihatan jelas yang mempengaruhi daging atau
kesehatannya, juga luka parah yang mempengaruhi kesehatannya. Pincang
dengan jelas sehingga menjadikannya tidak dapat berjalan dengan normal.
Waktu penyembelihan yang telah ditentukan oleh syara'. Yaitu setelah
melaksanakan shalat Hari Raya Idul Adha tanggal 10 Zulhijjah sampai
terbenamnya matahari pada hari Tasyrik tanggal 13 Zulhijjah. “Apabila telah
tampak matahari di waktu pagi tanggal 10 Zulhijjah, lakukanlah shalat ‘Id,
kemudian berkhutbahlah dengan dua khutbah yang ringan, setelah itu barulah

boleh menyembelih kurban.”*

3Abu Zakaria Yahya lbn Syarf al-Nawawi, Minhajut Thalibin Wa 'umdatil Muftin, h. 325.
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6. Penyembelihan Hewan Kurban

Penyembelihan berasal dari kata "Dzakah," juga dikenal sebagai tindakan
"menyembelih” (Nahr), "memotong" (Dzabh), atau "melukai” (Jarh) binatang yang
tidak halal dimakan, sehingga dengan tindakan tersebut, binatang tersebut menjadi
halal untuk dikonsumsi. Ini berarti bahwa hewan yang masih hidup tidak boleh
dimakan, melainkan harus mengalami proses penyembelihan terlebih dahulu. Untuk
unta, proses penyembelihannya disebut Nahr, yang dilakukan dengan menikam pada
bagian bawah leher unta karena dianggap lebih mudah dilakukan. Untuk binatang yang
tidak dapat disembelih dengan cara konvensional, kecuali dengan cara melukainya
(dengan merobek atau membelah) menggunakan benda tajam, metode ini disebut Jarh.
Sedangkan penyembelihan binatang selainnya disebut Dzabh. Secara terminologi,
Dzakah merujuk pada tindakan memotong hewan dengan memutuskan kerongkongan

atau tenggorokannya.*

Ada beberapa hal yang harus diketahui tentang syarat-syarat penyembelihan.
Syarat-syarat penyembelihan antara lain :
a. Yang menyembelih harus berakal dan Mumayyiz.
b. Yang menyembelih harus muslim.
c. Menyengaja (niat) menyembelih. Tadzkiyah (penyembelihan) merupakan perbuatan

khusus yang menghajatkan niat, karena jika tidak disertai niat menyembelih,

40Abu Zakaria Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Minhajut Thalibin Wa 'umdatil Muftin, h. 32.
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sembelihan itu tidak halal. Jika diwakilkan dalam penyembelihan kurban, hendaklah
berniat ketika menyerahkan hak wakil tersebut, atau boleh menyampaikannya ketika
proses penyembelihan.

d. Menyembelih hanya untuk Allah. Jika untuk selain Allah tidak halal.

e. Menyebut nama Allah ketika menyembelih dengan membaca Bismillah.

f. Penyembelihan harus menggunakan benda tajam yang dapat mengalirkan darah,
seperti pisau atau besi yang tajam. Tidak dibenarkan menyembelih dengan

mempergunakan gigi atau kuku.
7. Rukun Berkurban

a. Menyebut nama Tuhan dalam QS. al-An’am/6: 121

—
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s

Terjemahnya:
“Janganlah kamu memakan sesuatu dari (daging hewan) yang (ketika
disembelih) tidak disebut nama Allah. Perbuatan itu benar-benar suatu
kefasikan. Sungguh setan benar-benar selalu membisikkan kawan-kawannya
agar mereka membantahmu. Jika kamu menuruti mereka, sungguh kamu benar-
benar musyrik.”#

b. Yang menyembelih adalah seorang muslim

Dalam al-Qur’an Allah swt berfirman QS.al-Maidah ayat 5

41Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.195
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Terjemahnya:

“Makanan (sembelihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan makananmu halal
(juga) bagi mereka.”*
¢. Hewan yang disembelih adalah hewan yang halal.
d. Alat yang digunakan tajam dan mematikan.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw dalam hadits dari Syaddad bin Aus ra.,

bahwa Rasulullah saw bersabda:

Sy 200 15 25 O A 126 B G B g8 B Sty cE
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Artinya:
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan (baik) dalam segala hal. Jika
kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara ihsan, jika kalian menyembelih
(hewan), lakukan dengan ihsan. Hendaknya kalian mempertajam pisaunya dan
menyenangkan sembelihannya.” (HR. Muslim no. 1955).

Dan juga dalam hadits Ibnu Umar ra. berkata, “Rasulullah saw memerintahkan
untuk mengasah pisau, tanpa memperlihatkannya kepada hewan.” (HR. Ahmad dan
Ibnu Majah).

B. Amalan Bagi Orang Yang Sudah Meninggal

Terdapat berbagai bentuk ibadah dan tindakan ketaatan yang dapat memberikan

manfaat kepada individu setelah mereka meninggal dunia.** Ibadah dan ketaatan ini

42Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 145

“Ismail bin Muhammad bin Mahi Assa’di al Anshori, Attuhfatu Rabbaniyyah fii Syarhil
Arba’in, (Al iskandariyah: dar nasyru tsaqofah,1380 ) cet.1 h. 103

44 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath li al-I’lam al-*Arabiy, 1998), jil. 2, h. 105
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dapat berasal dari upaya yang dilakukan oleh mereka selama hidup di dunia sebelum
akhirnya meninggal, atau dari inisiatif orang lain yang bertujuan untuk memberikan

manfaat kepada orang-orang yang telah wafat.*®

Berdasarkan al-Qur’an dan sunnah serta kesepakatan para ulama, ada beberapa
amalan yang pahalanya bisa terus mengalir bagi seseorang meskipun ia telah
meninggal dunia.® Di antaranya adalah seperti dikategorikan sebagai berikut:

1. Manfaat dari amalnya sendiri

Ibadah dan tindakan ketaatan dapat memberikan manfaat bagi orang yang telah
meninggal, baik itu berasal dari usaha mereka sendiri atau masih terkait dengan amal
yang telah mereka mulai di dunia. Manfaat ini mencakup kontribusi positif yang telah
mereka berikan kepada banyak orang. Konsep ini tercermin dalam ajaran Rasulullah
SAW di sebutkan di dalam hadits shahih dari Abi Hurairah Radiyallahu Anhu bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

C
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Artinya:
“Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah segala amalannya, kecuali dari
tiga perkara: shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak shaleh yang
mendoakannya.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan Nasa’i)

M. Madchan Anies, Tahlil dan Kenduri: Tradisi Santri dan Kiai, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2009), h. 7

%Hasan Zakaria Fulaifal, Menghindari Azab Kubur, terj. Ahmad Rusydi Wahab, (Jakarta:
QultumMedia, 2006), h. 8

47Al-lmam Abi al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairy Al-Naisabury, Shahih Muslim,
(Kairo: Dar al-Hadits, 1991), juz. 5, h. 73
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Disebutkan juga pada hadits yang lain riwayat Ibnu Majah dan Baihaqi dari Abi

Hurairah ra, dia berkata: Rasulullah saw bersabda:
155 Usalats 855 Wl 1055 35255 Aale Ul w3p A wlinss dae 20 500201 35k G &)
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Artinya:

“Sesungguhnya di antara amalan dan kebaikan seorang mukmin yang akan
menemuinya setelah kematiannya adalah: ilmu yang diajarkan dan
disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya, mush-haf yang
diwariskannya, masjid yang dibangunnya, rumah untuk ibnu sabil yang
dibangunnya, sungai (air) yang dialirkannya untuk umum, atau shadagah yang
dikeluarkannya dari hartanya di waktu sehat dan semasa hidupnya, semua ini
akan menemuinya setelah dia meninggal dunia.”

Dari hadits ini amalan yang bermanfaat bagi orang yang telah meninggal yang
berasal dari usaha mereka sendiri, dapat dikelompokkan kepada beberapa amalan,
yaitu:

a. Shadagah Jariyah
Para ulama telah menafsirkan shadagah jariyah dengan wakaf untuk kebaikan.

Seperti mewakafkan tanah, masjid, madrasah, rumah hunian, kebun (kurma), mushaf

al-Qur’an, kitab yang berguna, dan lain sebagainya.*

“8Muhammad bin Yazid Abu Abdullah al-Qazwaini, Sunan lbnu Majah, (Beirut: Dar al- Fikr,
tt), juz. 1, h. 88.

M. Sufyan Raji Abdullah, Menyikapi Masalah-Masalah yang Dianggap Bid’ah, (Jakarta:
Pustaka Al-Riyadl, 2010), h. 12
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Di antara hadis-hadis yang menyebutkan shadagah jariyyah, adalah hadits
riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dari Utsman bin ‘Affan RA, dia berkata:

Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda:

A G AL U G A st 0
Artinya:

‘Barangsiapa yang membangun masjid untuk mencari “wajah” Allah swt,
niscaya Allah Swt membangunkan untuknya sebuah rumah di dalam surga.”

b. Anak sholeh yang mendoakan orang tuanya

Imam Turmudzi dan lbnu Majah meriwayatkan dari Aisyah RA bahwa
Rasulullah saw bersabda:

) ~ Az % B P . 0 % °
51 S;a ngf e{_’ a\ Qi/ ° ;a ir‘f °"§\ u
Artinya:

“Sesungguhnya sebaik-baik yang kamu makan adalah yang (kamu dapatkan)
dari usaha kamu, dan sesungguhnya anak-anakmu itu termasuk usaha kamu”.

c. Bersiaga di jalan Allah SWT

Imam Muslim meriwayatkan dari Salman RA, dia berkata: Aku telah

mendengar Rasulullah saw bersabda:
b o2l s o el e e g 5 S 05 wlBs iS ple (e 5A 3y 0 by

L84S L B sde

®Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, al-Lu'lu’ wa al-Marjan fi Ma Ittafaqa ‘Alaihi al- Syaikhan,
(Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah, tt), juz. 1, h. 929

IMuhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa Al-Tirmidzi, al-Jami’ al-Shahih Sunan al-Tirmidzi, (Beirut:
Dar ihya’ al-Turats al-‘ Arabiy, tt), juz. 3, h. 639.

52Abu Zakaria Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi Ala Shahih Muslim, ter. Wawan
Djunaedi.(Jakarta: Mustagim. 1994) , 61
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Artinya:
“Bersiaga (di jalan Allah) sehari semalam lebih baik daripada puasa dan
mendirikan shalat satu bulan, dan apabila (orang yang berjaga tersebut)
meninggal dunia maka amalan yang sedang dia kerjakan tersebut (pahalanya
terus) mengalir kepadanya, rizkinya terus disampaikan kepadanya dan dia
terjaga dari ujian (kubur).”
Abu Dawud dan Turmudzi meriwayatkan dari Fudhalah bin Ubaid RA: bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

52}1)\4&&&ij@\¢)4&‘ J&{MQP/JJ%M&MJQ‘J{
Artinya:

“Setiap orang yang meninggal dunia akan ditutup semua amalannya kecuali

orang-orang yang berjaga-jaga (di perbatasan musuh di jalan Allah), karena

pahala amalannya akan dikembangkan baginya sampai hari kiamat, dan dia
akan diselamatkan dari fitnah kubur.”

Imam Nawawi RA memberikan komentarnya terhadap hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan menyatakan, “Ini adalah keutamaan yang
sangat nyata bagi seseorang yang menjaga di jalan Allah SWT, di mana pahala
amalannya terus mengalir padanya setelah meninggal dunia. Ini adalah keutamaan

yang istimewa dan eksklusif untuk orang yang berjaga tersebut, tanpa adanya

partisipasi dari siapapun dalam hal tersebut.”

2. Manfaat dari amal orang lain

Keindahan syariat Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW terlihat

dalam kemampuan bagi orang Islam yang telah meninggal dunia untuk tetap mendapat

>Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistaniy, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar al-Kitab al-
Araby, tt), juz. 2, h. 317
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manfaat dari amalan saudara seiman mereka, baik itu berasal dari keluarga atau umat

Muslim pada umumnya.>

Amalan-amalan yang bisa bermanfaat bagi mayit yang berasal dari usaha orang
lain adalah sebagai berikut:
a. Doa dan permohonan ampunan untuk orang yang telah meninggal.

Setiap doa kaum muslimin bagi setiap muslim akan bermanfaat bagi si mayit.*

Ini disetujui secara ijma berdasarkan firman Allah SWT QS. al-Hasyr/ 59: 10

S sl e V5 el 6o T B35 W SEET 5 B8 anis e st i

Terjemahnya:
“Orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar) berdoa, “Ya
Tuhan kami, ampunilah kami serta saudara-saudara kami yang telah beriman
lebih dahulu daripada kami dan janganlah Engkau jadikan dalam hati kami
kedengkian terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami,
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.”®

b. Membayarkan puasa nazar mayit.
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari Aisyah ra.

bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:%”

i3 45 AL Bl ik § S 3

%M.Sufyan Raji Abdullah, Menyikapi Masalah-Masalah yang Dianggap Bid’ah, (Jakarta:
Pustaka Al-Riyad, 2010),h. 130

>Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), cet. 2, h. 550.

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 807

5’Muhammad Nashiruddin Al-Albaniy, Tuntunan Lengkap Mengurus Jenazah, terj. Abbas
Muhammad Basalamah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), cet. 1, h. 162

8Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin lbrahim bin al-Mughirah al-Bukhari,
Shahih Al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), juz. I.
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Artinya:
“Siapa saja yang meninggal sedang padanya ada kewajiban berpuasa, maka

walinya yang menggantikannya.” (HR. Bukhari, Muslim, Abu Daud, al-
Baihagqi, al-Thahawi dan Ahmad)

¢. Melunasi utang-utang sang mayat, baik wali si mayat maupun bukan.

Mengenai hal ini banyak sekali hadis yang diriwayatkan secara shahih, semisal:

a5 Vo B ey Bl e B oy B b ol o Caneglly Lf U

Artinya:
“Aku lebih pantas bagi orang-orang beriman dari diri mereka sendiri.
Barangsiapa yang mati, namun masih meninggalkan utang, maka akulah yang
akan melunasinya. Sedangkan barangsiapa yang mati dan meninggalkan harta,
maka itu untuk ahli warisnya.”(HR. Bukhari)

d. Menyembelih qurban
Boleh menyembelih hewan kurban dan pahalanya dihadiahkan pada orang yang
telah meninggal.®® Nabi saw, pada waktu akan menyembelih hewan kurban dua ekor

kambing kibas putih beliau mengucapkan:

Artinya:
“Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah terimalah kurbanku dari Muhammad,

(pahalanya) untuk keluarga Muhammad dan untuk umat Muhammad.
Kemudian beliau menyembelihnya.” (HR. Muslim).

SAl-Bukhari, Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al Mughirah,
Shahih al-Bukhari. (Beirut: Dar al-Fikr,1981),h. 298.

8 Abdullah, Menyikapi Masalah-Masalah yang Dianggap Bid "ah, h.132

1 An-Naisabury, Al-Imam Abi al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairy Shahih Muslim,h.
286.
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Hadits Abu Hurairah dan Aisyah Radhiyallahu anhuma:
b (i O sl ) 08 e gl D Jo i 0ot &
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Artinya:
“Diriwayatkan dari Aisyah dan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
apabila hendak menyembelih kurban, Beliau membeli dua ekor kambing kibasy
yang besar dan gemuk, bertanduk, berwarna putih dan terputus pelirnya. Beliau
menyembelih seekor untuk umatnya yang bertauhid dan membenarkan risalah,
kemudian menyembelih seekor lagi untuk diri beliau dan untuk keluarga beliau
SAW.”

62Al-Qazwaini, Muhammad bin Yazid Abu Abdullah, Sunan Ibnu Majah. juz. 1. (Beirut: Dar
al-Fikr, 1980), h. 311.



BAB IlI
PEMBAHASAN

A. Hukum Berkurban Mengatasnamakan Orang yang Sudah Meninggal dalam
Pandangan Ulama Fikih (Ulama 4 Mazhab)

Berkurban mengatasnamakan orang yang sudah meninggal, terjadi karena adanya
keterbatasan finansial sewaktu hidupnya yang menyebabkan seseorang tersebut
dikurbankan oleh ahli warisnya, atau adanya wasiat untuk dimanfaatkan harta yang
ditinggalkan. Maka dari itu, ahli warisnya memilih untuk berkurban dengan niat untuk
si mayit tersebut. Atau adanya inisiatif dari keluarganya sebagai bentuk penghormatan

terhadap keluarganya yang telah meninggal.

Gambaran seseorang dalam berkurban mengatasnamakan orang yang sudah
meninggal sama saja dengan berkurban pada umumnya, akan tetapi yang membedakan
berkurban untuk orang yang sudah meninggal terletak pada niatnya yakni meniatkan

kurban tersebut untuk si mayyit.

Para ulama fikih berbeda pendapat terkait hukum berkurban mengatasnamakan
orang yang sudah meninggal, ada yang membolehkan, ada pula yang tidak
membolehkannya. Sejalan dengan sikap para ulama tersebut, maka demikian
pandangan para ulama Mazhab terkait berkurban mengatasnamakan orang yang sudah

meninggal:

31
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a) Mazhab Syafi’i

Bahwa tidak dibolehkan berkurban atas nama orang lain tanpa seizin orang itu,
sebagaimana tidak boleh berkurban untuk orang yang sudah mati, kecuali jika si mayit
mewasiatkan sebelumnya. Hal itu didasarkan pada firman Allah SWT dalam QS. an

Najm/ 53:39

2 Y] el o of

Terjemahnya:

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.”

Adapun jika si mayit mewasiatkan sebelumnya, maka dibolehkan berkurban atas
namanya. Dengan wasiat itu pulalah, si mayit mendapatkan pahalanya. Apabila
seseorang berkurban atas nama orang lain yang sudah meninggal, maka ia wajib
menyedekahkan seluruh dagingnya kepada orang miskin, dalam arti baik si pemilik
maupun orang-orang yang kaya tidak boleh memakannya. Hal itu dikarenakan tidak

mungkinnya mendapatkan izin dari si mayit untuk memakannya.®

Imam As-Syafi’i berpendapat bahwa menyembelih atas orang yang telah meninggal

tidak diperbolehkan kecuali dengan wasiat atau hibah.®

&Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 775

#\Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr 2007 M) juz
IV, Cet.10 h. 294

&Dr. Abdullah bin Muhammad Al-Tayyar, Al-Figh Al-Muyassar, (Riyadh: Madaru al-Watan
lil-Nashr 2011 M) h. 124
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Imam As-Syafi'i memandang bahwa berkurban atas nama orang lain tanpa seizin
dari orang itu sendiri tidak diperbolehkan. Ini didasarkan pada prinsip bahwa seseorang
hanya memperoleh pahala dari apa yang dia lakukan dengan kesadaran dan kerelaan
sendiri. Ayat yang disebutkan, “bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah

diusahakannya,” menjadi dasar pemikirannya dalam hal ini.

Imam As-Syafi'i juga menyatakan bahwa jika seseorang yang telah meninggal
mewasiatkan sebelumnya untuk melakukan kurban atas namanya, maka itu dapat
diterima. Dalam hal ini, kurban tersebut dianggap sebagai pemenuhan dari wasiat yang

dibuat oleh si mayit, sehingga si mayit masih mendapatkan pahala dari kurban tersebut.

Namun, jika seseorang melakukan kurban atas nama orang yang sudah meninggal
tanpa seizin sebelumnya, maka menurut pandangan Imam As-Syafi'i, seluruh daging
kurban tersebut harus disedekahkan kepada orang-orang miskin. Ini disebabkan oleh
ketidakmungkinan untuk mendapatkan izin dari orang yang telah meninggal untuk
mengonsumsi daging kurban tersebut. Oleh karena itu, baik pemilik maupun orang-

orang yang kaya tidak diperbolehkan untuk memakannya.
b) Mazhab Maliki

Bahwa makruh hukumnya berkurban atas nama orang yang sudah meninggal,

apabila si mayit tidak menetapkan hewan tertentu sebagai kurban sebelum wafatnya.
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Namun jika si mayit menetapkan sebelumnya, namun tidak dalam bentuk nazar, maka

disunnahkan bagi ahli warisnya merealisasikan kurban tersebut.%

Imam Malik memiliki pandangan bahwa jika si mayit tidak menetapkan hewan
tertentu sebagai kurban sebelum meninggalnya, maka berkurban atas nama si mayit
setelah kematiannya dianggap sebagai perbuatan makruh (tidak dianjurkan). Dalam
konteks ini, tidak ada spesifikasi hewan kurban yang ditetapkan oleh si mayit sebelum

kematiannya.

Namun, Imam Malik membedakan ketika si mayit sebelum wafatnya telah
menetapkan jenis hewan kurban tanpa berbentuk nazar (janji) secara khusus. Dalam
situasi ini, menurut Imam Malik, disunnahkan (disarankan) bagi ahli warisnya untuk
merealisasikan kurban tersebut. Artinya, meskipun tidak ada nazar yang jelas
sebelumnya, jika si mayit telah menetapkan jenis hewan kurban, maka ada anjuran

untuk melaksanakannya oleh ahli waris.

Pemahaman ini menegaskan bahwa jika si mayit secara umum menyatakan
keinginannya untuk melakukan kurban tanpa menentukan hewan secara spesifik, maka
jika ahli waris dapat mewujudkannya, disunnahkan bagi mereka untuk melakukannya

sebagai upaya untuk memenuhi keinginan si mayit.

®\Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr 2007 M) juz
1V, Cet.10 h. 294
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¢) Mazhab Hanafi

Bahwa dibolehkan berkurban atas nama orang yang sudah meninggal dan pada
daging hewan kurban itu berlaku hukum seperti yang berlaku pada kurban atas nama
orang yang masih hidup, yaitu dalam hal menyedekahkannya maupun memakannya.
Pahala dari kurban tadi juga akan sampai pada si mayit. Akan tetapi, madzhab Hanafi
mengharamkan si pelaku memakan daging hewan yang ia kurbankan atas nama si

mayit, apabila kurban itu berasal dari perintah si mayit tadi.®’

d) Mazhab Hanbali

Pendapat mazhab Hanbali sama dengan pendapat imam Hanafi bahwa boleh
berkurban atas nama orang yang sudah meninggal dan pada daging hewan kurban itu
berlaku hukum seperti yang berlaku pada kurban atas nama orang yang masih hidup,
yaitu dalam hal menyedekahkannya maupun memakannya. Pahala dari kurban tadi
juga akan sampai pada si mayit. Akan tetapi, madzhab Hanafi mengharamkan si pelaku
memakan daging hewan yang ia kurbankan atas nama si mayit, apabila kurban itu

berasal dari perintah si mayit tadi.®

Dikatakan dalam kitab Majmu al Fatawa bahwa boleh berkurban atas nama orang

yang sudah meninggal sebagaimana bolehnya haji dan sedekah untuk orang yang sudah

6\Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr 2007 M) juz
IV, Cet.10 h. 294

8\Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr 2007 M) h.
294
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meninggal dan disembelih di rumah dan tidak boleh disembelih di dekat kuburnya atau

tempat lainyya.®

Di dalam kitab fikih al Muyassar bahwa mayoritas ulama dari mazhab Hanafi,
Maliki, dan Hanbali yang membolehkan tindakan ini karena kematian tidak
menghalangi mendekatkan diri kepada orang yang telah meninggal seperti dalam
sedekah dan haji. Hal ini karena terdapat riwayat yang menyatakan bahwa Nabi
Muhammad SAW menyembelih dua ekor kambing, salah satunya atas dirinya sendiri
dan keluarganya, dan yang lainnya atas orang-orang yang tidak mampu menyembelih

dari umatnya.”™

Sedangkan menurut mazhab Imam As-Syafi'i, menyembelih hewan untuk orang
yang sudah meninggal tidak diperbolehkan tanpa adanya wasiat. Pendapat yang lebih
kuat adalah bahwa membolehkan hal tersebut didasarkan pada hadis bahwa Nabi
Muhammad SAW menyembelih salah satu dari dua domba, padahal tidak ada yang
menyembelih untuknya di antara umatnya, termasuk di antara mereka ada yang sudah

meninggal.™

Boleh seorang anak laki laki menyembelih hewan kurban untuk ayahnya yang

telah meninggal, menurut pendapat yang lebih kuat di antara perkataan para ulama.

®1lbnu Taimiyah, Majmu’ al Fatawa (madinah: Majma’ al Malik Fahd) h. 306

°Dr. Abdullah bin Muhammad Al-Tayyar, Al-Figh Al-Muyassar, (Riyadh: Madaru al-Watan
lil-Nashr 2011 M) h. 124

"1Dr. Abdullah bin Muhammad Al-Tayyar, Al-Figh Al-Muyassar, (Riyadh: Madaru al-Watan
lil-Nashr 2011 M) h. 124
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Pahalanya dapat sampai kepada ayah yang telah meninggal dengan izin Allah. Ini
adalah pendapat mazhab Hanbali yang diambil oleh Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah dan

Abu Dawud.™

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya:

Aku melihat Ali berkurban dengan dua kambing. Kemudian aku katakan
kepadanya: ”Apa ini?” Lalu ia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah berwasiat kepadaku agar berkurban untuknya, maka aku
berkurban untuknya.”

Dan dalam hadis Aisyah RA:

MJTLIA)MJM&U‘A&‘MJGJW&&Q\J}?&MJW&\J%@J‘QT

Artinya:
Nabi Muhammad SAW kemudian mengambil pisau tersebut dan kambing
tersebut, beliau membaringkannya dan menyembelihnya sambil berkata
“Bismillah (dengan nama Allah). Ya Allah, terimalah (kurban ini) dari
Muhammad, keluarganya, dan umatnya.”

72Prof. Dr. Hasamuddin bin Musa Afana, Fatawa Yasalunak, (palestina: Maktabah dandis 1427
M) Cet. 1, juz. 2 h. 374

3Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats Al-Sijistaniy, Sunan Abi Daud, (Beirut: Maktabah al-
Asriyah) h. 94

74Al-Imam Abi al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabury, Sahih Muslim, (
Beirut: Dar lhya 1374 H) h. 1557



38

Dari Nabi Muhammad SAW bahwa beliau menyembelih hewan kurban untuk
umatnya, termasuk mereka yang bersaksi atas keesaan Allah dan kesaksian mereka
terhadap risalah kenabian. Ini mencakup diri beliau sendiri, keluarganya, dan umatnya
yang banyak di antara mereka hadir pada zaman Nabi SAW dan sebagian lainnya
meninggal selama masa kehidupan beliau SAW. Jadi, baik yang hidup maupun yang
sudah meninggal, semuanya dari umat Nabi Muhammad SAW masuk dalam kurban
yang beliau lakukan. Satu kambing atau domba kurban diperuntukkan bagi mereka
yang hidup, dan begitu pula bagi mereka yang telah meninggal, semuanya dari umat
Nabi Muhammad SAW. Sebagian besar ulama yang berpendapat bahwa orang yang
telah meninggal dapat mendapatkan manfaat dari amal kebajikan yang dilakukan oleh

orang yang masih hidup.”

Sebagaiman dalam firman Allah SWT di dalam QS. al Hasyr/ 59:10
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Terjemahnya:
Orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar) berdoa, “Ya
Tuhan kami, ampunilah kami serta saudara-saudara kami yang telah beriman
lebih dahulu daripada kami dan janganlah Engkau jadikan dalam hati kami
kedengkian terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami,
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.”’

Prof. Dr. Hasamuddin bin Musa Afana, Fatawa Ya’salunak, (palestina: Maktabah dandis
1427 M) Cet. 1, juz. 2 h. 374
’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 807
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Riwayat yang sahih yang menunjukkan adanya doa dan istighfar untuk orang
yang telah meninggal, baik dalam shalat jenazah maupun setelah pemakaman. Salah
satu contohnya adalah hadis dari Auwaf bin Malik yang menyatakan bahwa dia pernah
hadir saat Nabi SAW shalat jenazah dan dia mengingat doa yang dibaca oleh Nabi

SAW:
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Artinya:

“Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah, bebaskanlah, lepaskanlah ia. Dan
muliakanlah tempat tinggalnya.”

Hal ini terbukti dalam hadis-hadis yang sahih bahwa orang yang telah
meninggal dapat mendapatkan manfaat dari sedekah yang diberikan atas namanya,

sebagaimana yang tercantum dalam hadis 1bn Abbas bahwa:
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Artinya:
“Wahai Rasulullah, ibuku meninggal dunia saat aku tidak ada. Apakah akan
bermanfaat baginya bila aku menyedekahkan sesuatu?" Beliau bersabda, "Ya."
Dia berkata, "Aku bersaksi kepada Tuan bahwa kebunku yang penuh dengan
bebuahannya ini aku sedekahkan atas (nama) nya”

"7Al-lmam Abi al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabury, Sahih Muslim,
(Beirut: Dar Ihya 1374 H) h. 662

8Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al Mugirah, Shahih al Bukhari, (Beirut:
Dar Thog al-Najah 1422 H) h. 7
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Hal ini telah ada dalam hadis-hadis lain bahwa orang yang telah meninggal
dapat mendapatkan manfaat dari pelaksanaan ibadah haji atas namanya, puasa atas
namanya, pemenuhan nazar atas namanya, dan penyembelihan hewan kurban atas
namanya. Dan inti dari masalah ini adalah bahwa berkurban atas nama orang yang telah
meninggal adalah sah, dan orang yang telah meninggal dapat mendapatkan manfaat
dari pahala kurban tersebut. Hal ini dikarenakan kurban atas nama orang yang telah
meninggal dianggap sebagai bagian dari amal sedekah, dan itu diperbolehkan
berdasarkan dalil, sebagaimana yang terdapat dalam hadis Ibn Abbas yang telah

disebutkan sebelumnya.”

B. Hukum Berkurban Mengatasnamakan Orang yang Sudah Meninggal dalam
Pandangan Ulama Fikih Kontemporer

Dalam konteks kehidupan - masa Kkini, banyak isu kontemporer yang
memerlukan pemahaman fikih Islam untuk diberikan jawaban. Salah satunya adalah
pertanyaan mengenai keabsahan berkurban atas nama orang yang telah meninggal, dan
bagaimana hal ini dilihat dalam perspektif syariah. Adapun menurut pendapat beberapa
ulama kontemporer terhadap berkurban mengatasnamakan orang yang sudah

meninggal adalah:

Prof. Dr. Hossamuddin bin Musa Afana, Fatawa Yas alunak, (palestina: Maktabah dandis
1427 M) Cet. 1, juz. 2 h. 375
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a) Syeikh bin Baz

Bahwa berkurban atas nama orang yang telah meninggal, jika ada wasiat untuk
itu, misalnya sepertiga dari harta warisnya atau sebagai bagian dari wakaf yang
ditujukan untuknya, maka wajib bagi yang bertanggung jawab atas wakaf atau wasiat
untuk melaksanakannya. Namun, jika tidak ada wasiat atau wakaf yang ditetapkan,
namun seseorang ingin berkurban atas nama ayah, ibu, atau orang lain yang telah
meninggal, itu adalah tindakan baik. Ini dianggap sebagai salah satu bentuk sedekah
atas nama orang yang telah meninggal, dan sedekah semacam ini dianggap sah menurut

pandangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah.®

Sedangkan sedekah dengan nilai hewan kurban didasarkan pada anggapan
bahwa itu lebih baik daripada menyembelihnya, jika hewan kurban telah ditetapkan
dalam wakaf atau wasiat, maka wakil tidak diperbolehkan mengubahnya menjadi
sedekah sejumlah nilai hewan kurban tersebut. Namun, jika penyembelihan tersebut
dilakukan secara sukarela atas nama orang lain, keputusan dalam hal itu lebih luas.
Penyembelihan hewan kurban atas nama seorang muslim yang masih hidup dan atas
nama keluarganya adalah sunnah yang ditekankan bagi mereka yang mampu

melakukannya. Penyembelihan hewan kurban lebih baik daripada memberikan

8Abdul Aziz bin Abdullah bin Abdurrahman bin Baz, Majmu Fatawa Wa Magalat
Mutanawwi’ah, (Arab saudi: Idaratul buhuts al-1Imiah) h. 40
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sedekah sejumlah nilai hewan kurban tersebut. Semoga Allah memberikan

kemudahan.8t

Kurban atas nama orang yang telah meninggal adalah sah, karena Nabi SAW
menyembelih hewan kurban atas nama orang-orang yang sudah meninggal dari umat
Nya. Ini mencakup baik yang masih hidup maupun yang telah meninggal.®? Dalam

hadis Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya:
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, saya menyaksikan bersama Rasulullah
shalat Iduladha di lapangan, kemudian tatkala menyelesaikan khotbahnya
beliau turun dari mimbarnya, dan beliau diberi satu ekor domba kemudian
Rasulullah menyembelihnya, dan mengucapkan, “Dengan menyebut nama
Allah, Ya Allah, terimalah dari Muhammad dan keluarga Muhammad serta
umat Muhammad.”

b) Syeikh Shalih Al Utsaimin

Menyembelih hewan kurban atas nama orang yang telah meninggal, para ulama

berbeda pendapat mengenainya. Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa itu

8Abdul Aziz bin Abdullah bin Abdurrahman bin Baz, Majmu Fatawa Wa Magqalat
Mutanawwi’ah, (Arab saudi: Idaratul buhuts al-1Imiah) h. 40-41

82Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin Hizam al-Fadhli al-Badani, Fathul 'Alam fi Dirasah
Ahadits Bulughul Maram, (Yaman: Dar al-Asimah 1440 H) cet. IV h. 253

8Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats Al-Sijistaniy, Sunan Abi Daud, (Beirut: Maktabah al-
Asriyah) h. 99
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adalah sesuatu yang dianjurkan, sementara yang lain mengatakan bahwa itu tidak
dianjurkan. Saya tidak mengetahui dalil dari hadis yang menunjukkan adanya kurban
atas nama orang yang telah meninggal, kecuali jika itu merupakan wasiat dari orang
yang meninggal. Beberapa ulama mengukurnya dengan sedekah atas nama orang yang
telah meninggal, sedangkan sedekah atas nama orang yang telah meninggal sudah
dijelaskan dalam hadis. Mengenai pendapat bahwa hewan kurban untuk orang yang
meninggal hanya boleh dilakukan dengan jumlah tujuh ekor, hal ini tidak memiliki
dasar, melainkan jika seseorang ingin berkurban atas nama orang yang meninggal,

maka satu ekor pun sudah cukup.®

Pandangan mengenai menyertakan orang yang telah meninggal dalam kurban
didukung dengan hadis bahwa Nabi Muhammad SAW “berkurban atas nama dirinya
dan keluarganya”. Keluarganya mencakup istri-istri yang masih hidup pada saat itu dan
yang sudah meninggal. Demikian juga, beliau berkurban atas umatnya, yang di
dalamnya termasuk orang yang sudah meninggal dan yang masih hidup. Meskipun ada
yang sudah meninggal di antara umat tersebut, tetapi kurban atas mereka dilakukan
secara sendiri. Beberapa ulama menyatakan bahwa berkurban atas nama orang yang
telah meninggal secara sendiri adalah bid'ah yang dilarang. Namun, menyebutnya
sebagai bid'ah adalah pernyataan yang sulit, karena pandangan paling rendah tentang

hal ini adalah bahwa itu sejenis sedekah, dan telah terbukti bahwa sedekah atas nama

8Muhammad bin Shalih bin Al Utsaimin, Fatwa Nur 'ala Ad-Darb, al-Maktabah asy-Syamilah,
h.2
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orang yang telah meninggal itu diperbolehkan. Meskipun pada kenyataannya, kurban
tidak hanya dimaksudkan sebagai sedekah melalui dagingnya, tetapi juga sebagai

sarana untuk mendapatkan manfaat.®

Ada juga pendapat di kalangan masyarakat yang mengatakan bahwa kurban
atas nama orang yang meninggal menjadi kewajiban pada tahun pertama setelah
kematian, dan disebut sebagai kurban al-Hufrah (kurban gundukan tanah). Namun, hal
ini juga tidak memiliki dasar. Menurut pandangan saya, hewan kurban atas nama orang
yang meninggal sebaiknya tidak dilakukan kecuali ada wasiat dari yang bersangkutan.
Seseorang sebaiknya menyembelih satu hewan kurban untuk dirinya sendiri dan
keluarganya, dengan niat menyertakan orang yang masih hidup dan yang telah

meninggal dari keluarganya.

Bahwa kurban bukanlah sunnah untuk orang yang telah meninggal. Oleh karena
itu, Nabi SAW tidak menyembelih kurban atas nama siapa pun yang telah meninggal,
termasuk tidak menyembelih kurban untuk istrinya, Khadijah, yang merupakan salah
satu wanita yang paling dicintainya, juga tidak untuk pamannya, Hamzah, yang
merupakan salah satu paman yang paling dicintainya. Begitu juga tidak ada kurban atas
nama anak-anaknya yang hidup selama kehidupannya, dan dia hanya menyembelih
kurban atas nama dirinya dan keluarganya. Jika ingin mendoakan orang yang telah

meninggal dengan kurban, pendapat ini bisa memiliki dasar yang masuk akal, tetapi

8Muhammad bin Shalih bin Al Utsaimin, as-Syarh al-Mumti’, (Dar ibn Jauzi 1428) cet. 1, h.
423
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kurban atas nama orang yang telah meninggal harus dianggap sebagai tindakan

tambahan dan bukan sebagai suatu kewajiban mandiri.s

Untuk berkurban atas nama orang yang telah meninggal tanpa wasiat dari mereka,
seperti seseorang yang berkurban atas nama ayahnya, ibunya, anaknya, saudaranya,
atau orang muslim lainnya, penulis dalam kitab Majmu’ Fatawa wa Rasail Al Utsaimin
tidak mengetahui dasarnya dari Sunnah, kecuali apa yang terdapat dalam beberapa
riwayat dari Muslim tentang hadis Al-Bara' bin Azib dalam kisah Abu Burdah bin
Niyar. Dalam hadis tersebut, Abu Burdah bin Niyar berkata kepada Nabi Muhammad

SAW “Wahai Rasulullah, saya telah berkurban atas nama anak saya.”®

Jika ini benar, maka hal ini dapat dipegang teguh oleh mereka yang
memperkuat kebolehan berkurban atas nama orang yang telah meninggal sendirian, di
mana Nabi SAW tidak menanyakan apakah anaknya masih hidup atau telah meninggal.
Jika ada perbedaan hukum antara orang yang hidup dan yang telah meninggal, Nabi
SAW pasti akan membedakan di antara keduanya. Namun, dalam hal ini, terdapat
pandangan yang memperhatikan, karena yang umumnya dikenal adalah bahwa kurban
dilakukan oleh Nabi SAW atas nama orang yang masih hidup pada masa

kehidupannya.s®

8Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin Hizam al-Fadhli al-Badani, Fathul 'Alam fi Dirasah
Ahadits Bulughul Maram, (Yaman: Dar al-Asimah 1440 H) cet. IV h. 255

8Muhammad bin Shalih bin Al Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail Al Utsaimin, (Dar al-
Watan 1413 H) h. 28

8Muhammad bin Shalih bin Al Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail Al Utsaimin, (Dar al-
Watan 1413 H) h. 27-28
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Benar, orang yang telah meninggal masih memiliki hubungan dengan sedekah
yang diberikan atas nama mereka. Tidak ada yang menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad SAW menyembelih kurban atas nama orang yang telah meninggal secara
sendirian selama hidupnya. Karena itu, orang-orang yang memperbolehkan berkurban
atas nama orang yang telah meninggal tanpa wasiat dari mereka, menggantungkan
argumennya pada analogi antara kurban dan sedekah, karena keduanya merupakan

ibadah harta.s®

Jika seseorang telah mewasiatkan sebagian dari harta warisannya, misalnya
sepertiga dari harta tersebut, untuk menyembelih hewan kurban atas namanya, atau
membuatnya sebagai wakaf (amal amal kebajikan) untuknya, maka menjadi kewajiban

bagi pelaksana wakaf atau eksekutor wasiat untuk melaksanakannya.

Menurut Syeikh al Utsaimin bahwa hukum asalnya, kurban itu disyariatkan bagi
orang yang hidup. Sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para
sahabatnya. Mereka berkurban atas nama diri mereka sendiri dan keluarga mereka.
Adapun perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang, yaitu berkurban secara khusus

atas nama orang yang sudah meninggal, ini tidak ada asalnya.

Berkurban atas nama orang yang meninggal terbagi atas tiga bagian:

1. Berkurban atas nama orang yang sudah meninggal diikutkan bersama dengan orang-

orang yang hidup. Contohnya, seseorang berkurban atas nama dirinya dan seluruh

8Muhammad bin Shalih bin Al Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail Al Utsaimin, (Dar al-
Watan 1413 H) h. 27-28
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keluarganya yang hidup maupun yang sudah meninggal. Model seperti ini hukumnya
boleh dan inilah yang menjadi model kurban Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam. Beliau
berkurban atas nama dirinya dan keluarganya, dan keluarga beliau ada yang sudah

meninggal sebelumnya. Sebagaimana dalam hadist rasulullah SAW bersabda:

. @
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Artinya:
“Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah terimalah kurbanku dari Muhammad,

(pahalanya) untuk keluarga Muhammad dan untuk umat Muhammad.
Kemudian beliau menyembelihnya.” (HR. Muslim).

2. Berkurban atas nama orang yang sudah meninggal secara khusus. Contohnya,
seseorang berkurban atas nama ayahnya yang sudah meninggal, atau atas nama ibunya
yang sudah meninggal secara khusus. Model seperti ini hukumnya boleh. Dan
para fugaha Hanabilah telah menjelaskan bahwa pahala kurban seperti ini akan sampai
kepada mayit dan memberi manfaat kepadanya. Karena di giyaskan terhadap sedekah

kepada mayit.

3. Menyembelih hewan kurban atas nama orang yang sudah meninggal berdasarkan

wasiat dari orang tersebut, sebagai pelaksanaan dari wasiatnya. Hal ini dilakukan sesuai

%An-Naisabury, Al-Imam Abi al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairy, Shahih Muslim,h.
286.
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dengan apa yang diwasiatkan tanpa penambahan atau pengurangan.®! Prinsip dasarnya

berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. al-Bagarah/ 2: 181
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Terjemahnya:
Siapa yang mengubahnya (wasiat itu), setelah mendengarnya, sesungguhnya

dosanya hanya bagi orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.®?

c¢) Syeikh Wahbah Az-Zuhaily

Pendapat Wahbah Az-Zuhaili tentang berkurban mengatasnamakan orang yang
sudah meninggal berbeda dengan pemikiran lain. Beliau berpendapat bahwa berkurban
atas nama orang yang sudah meninggal (kurban atas nama almarhum) tidak dianjurkan.
Menurut pendapat beliau, hukum berkurban adalah sunnah mu‘akkadah (sunnah yang
sangat dianjurkan) untuk mereka yang masih hidup. kurban disyariatkan untuk
memberikan manfaat bagi orang yang hidup dan juga sebagai bentuk ibadah yang
dianjurkan. Oleh karena itu, berkurban atas nama orang yang sudah meninggal
dianggap tidak sesuai dengan tujuan utama kurban. Beliau mengutip bahwa berkurban
mengatasnamakan orang yang sudah meninggal tidak diperkenankan tanpa seizin

orang tersebut, berdasarkan pendapat imam mazhab Syafi'i sebagaiamana dalam kitab

9IMuhammad bin Shalih bin Al Utsaimin, Ahkam al-Udhiyah wa az-Zakah, (Makkah: Dar al-
thigah lil-Nasyr wa al-tawzi’ 1992 M) h. 221-222
92Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 807
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Al Figh Al Islamy wa Adillatuhu bahwa “Tidak boleh berkurban atas nama orang lain
tanpa izinnya, dan tidak (boleh) berkurban atas nama orang yang telah meninggal
kecuali jika ada wasiat dari orang yang bersangkutan.”®® Pendapat ini mengacu pada

firman Allah SWT dalam QS. an Najm/ 53:39

2 Y] el o of

Terjemahnya:

“bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.””*

Jadi, apabila sebelum seseorang meninggal, ia telah membuat wasiat, maka dapat
diizinkan untuk melakukan kurban atas namanya. Dan akan memperoleh pahala sesuai
dengan wasiat tersebut. Berkenaan dengan daging hasil kurban, semua bagian wajib di
bagikan kepada orang miskin. Ini berarti bahwa baik pemilik kurban maupun orang-

orang berkecukupan tidak diizinkan untuk menikmati daging tersebut.
d) Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia)

Bahwa boleh berkurban atas nama orang yang telah meninggal sekalipun tidak
diwasiatkan, mengharap kiriman pahala kepada almarhum atau almarhumah
sebagaimana hadiah pahala menghajikan, mengumrahkan, membacakan al-Qur’an dan

bersedekah atas namanya.®

9\Wahbah Az-Zuhaily, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr 2007 M) juz
1V, Cet.10 h. 294

%4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 775

%https://muisulsel.or.id/hukum-berkurban-atas-nama-orang-meninggal-mui-sulsel-paparkan-
4-mazhab/ (di akses pada tanggal 1 februari 2024)
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Maksud dari pendapat fatwa dari MUI bahwa diperbolehkan untuk berkurban
atas nama orang yang telah meninggal, bahkan jika tidak ada wasiat khusus mengenai
hal tersebut. Tindakan ini dilakukan dengan harapan mendapatkan pahala yang
dikirimkan kepada almarhum atau almarhumah, sama dengan pahala yang diperoleh
melalui amalan lain seperti memberikan hadiah pahala dari ibadah haji, umrah,

membacakan Al-Qur'an, dan bersedekah atas nama orang yang sudah meninggal.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literasi yang telah dilakukan, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa:

1. Hukum berkurban mengatasnamakan orang yang sudah meninggal menurut
pandangan ulama fikih terdapat perbedaan pendapat. Menurut mazhab Syafi’i
bahwa tidak dibolehkan berkurban atas nama orang lain tanpa seizin orang itu,
kecuali jika si mayit mewasiatkan sebelumnya. Sedangkan menurut mazhab
Maliki bahwa makruh hukumnya berkurban atas nama orang yang sudah
meninggal, apabila si mayit tidak menetapkan hewan tertentu sebagai kurban
sebelum wafatnya. Namun jika si mayit menetapkan sebelumnya, namun tidak
dalam bentuk nadzar, maka disunnahkan bagi ahli warisnya merealisasikan
kurban tersebut. Sedangkan menurut mazhab Hanafi dan Hanbali bahwa
dibolehkan berkurban atas nama orang yang sudah meninggal dan pada daging
hewan kurban itu berlaku hukum seperti yang berlaku pada kurban atas nama
orang yang masih hidup, yaitu dalam hal menyedekahkannya maupun
memakannya. Pahala dari kurban tadi juga akan sampai pada si mayit. Akan
tetapi, madzhab Hanafi mengharamkan si pelaku memakan daging hewan yang

ia kurbankan atas nama si mayit, apabila kurban itu berasal dari perintah si
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mayit tadi. Dan inti dari masalah ini adalah bahwa berkurban atas nama orang
yang telah meninggal adalah sah, dan orang yang telah meninggal dapat
mendapatkan manfaat dari pahala kurban tersebut. Hal ini dikarenakan kurban
atas nama orang yang telah meninggal dianggap sebagai bagian dari amal
sedekah, dan itu diperbolehkan berdasarkan dalil.

. Hukum berkurban mengatasnamakan orang yang sudah meninggal menurut
pandangan ulama fikih kontempaorer. Menurut Syeikh bin Baz bahwa jika ada
wasiat untuk itu, maka wajib bagi ahli waris untuk melaksanakannya. Namun,
jika tidak ada wasiat dan ingin berkurban atas nama keluarganya maka dianggap
sebagai salah satu bentuk sedekah atas nama orang yang telah meninggal.
Sedangkan menurut pandangan Syeikh Shalih al-Utsaimin bahwa boleh
berkurban untuk orang yang sudah meninggal dalam keadaan dia diikutkan
bersama dengan orang-orang yang hidup. Contohnya, seseorang berkurban atas
nama dirinya dan seluruh keluarganya yang hidup maupun yang sudah
meninggal. Dan boleh berkurban atas nama orang yang sudah meninggal secara
khusus. Contohnya, seseorang berkurban atas nama ayah atau ibunya yang
sudah meninggal secara khusus. Sedangkan menurut Syeikh Wahbah Az-
Zuhaily bahwa berkurban mengatasnamakan orang yang sudah meninggal tidak
diperkenankan kecuali adanya wasiat dari si mayit, berdasarkan pendapat imam
mazhab Syafi'l sebagaiamana dalam kitab Al Figh Al Islamy wa Adillatuhu. Dan

menurut pendapat fatwa MUI adalah di bolehkan walau tidak ada wasiat.
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Sedangkan pendapat yang di ambil penulis adalah mazhab pendapat
jumhur ulama dari Mazhab Hanafi dan Hanbali yang membolehkan kurban ini
karena kematian tidak menghalangi mendekatkan diri kepada orang yang telah
meninggal seperti dalam sedekah dan haji. Hal ini karena terdapat riwayat yang
menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW menyembelih dua ekor kambing,
salah satunya atas dirinyasendiri dan keluarganya, dan yang lainnya atas orang-
orang yang tidak mampu menyembelih dari umatnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil tinjauan literature ini, peneliti mengemukakan saran sebagai

berikut:

1. Bagi universitas hasil literature riview ini dapat di gunakan sebagai sumber
bacaan dan referensi di perpustakaan, bertujuan sebagai upaya untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan.

2. Bagi peneliti berikutnya, temuan dari penelitian ini dapat mendukung tinjauan
pustaka dalam rangka penelitian lebih lanjut. selain itu, para peneliti
selanjutnya dapat memanfaatkan database yang lebih luas guna memastikan

hasil yang lebih akurat dan memperkaya informasi yang diperoleh.
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